
1



2

Draf Eksposur PSAK 118: 

Penyajian dan Pengungkapan dalam 
Laporan Keuangan

Jakarta, 16 Desember 2024

Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia



3

Presentasi ini dipersiapkan sebagai materi Dengar Pendapat Publik Draf Eksposur (DE) PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan  pada tanggal 16 Desember 2024. 

Materi ini tidak merepresentasikan posisi DSAK IAI atas isu tersebut. Posisi DSAK IAI hanya
ditentukan setelah melalui due process procedure dan proses pembahasan sebagaimana
dipersyaratkan oleh IAI.

Presentasi ini merupakan gambaran umum dan tidak dimaksudkan untuk menyajikan seluruh 
standar secara rinci. Presentasi wajib dibaca bersama-sama dengan DE PSAK 118. 

IAI tidak bertanggung jawab atas segala kerugian yang mungkin dialami oleh pihak yang bertindak 
atau menunda Tindakan berdasarkan informasi dalam presentasi ini, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, termasuk yang disebabkan oleh kelalaian atau faktor lainnya. 

DISCLAIMER

Draf eksposur PSAK 118 dapat diunduh pada tautan https://bit.ly/pengesahan-DE-PSAK-118 

https://bit.ly/pengesahan-DE-PSAK-118
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Latar belakang, timeline dan proses,                   
dan DE PSAK 118 

DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 
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Latar belakang: 
IFRS 18 merupakan respon IASB atas 
permintaan pemangku kepentingan (investor) 
untuk peningkatan pelaporan kinerja keuangan 
entitas. 
▪ Laporan laba rugi bervariasi struktur dan isi
▪ Kurangnya transparansi  atas ukuran kinerja 

yang ditetapkan oleh manajemen entitas
▪ Terdapat entitas yang tidak menyediakan 

informasi detil yang cukup dan informasi 
penting terkadang tidak jelas (obscured). 

IAS 1

IFRS 
18

Persyaratan baru struktur dan isi 
laporan keuangan + persyaratan 
IAS 1 yang relevan

▪ Persyaratan lain dalam IAS 1 
akan masuk dalam IAS 8

▪ Judul IAS 8 menjadi Basis of 
Preparation of Financial 
Statements

IAS 8

Amendemen IFRS, IAS, IFRIC 
dan SIC terkait: 
▪ Klasifikasi dalam laporan 

laba rugi
▪ Referensi ke standar lain

SIC XX

IFRIC XX

IAS  XX

IFRS XX

IFRS 18: 
Presentation and Disclosure in Financial Statements

IFRS 18 berdampak pada seluruh perusahaan di 
seluruh industri. 

Walaupun tidak memengaruhi ukuran kinerja 
keuangan, namun akan memengaruhi penyajian 

dan pengungkapannya. 

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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Rencana 
Pengesahan 
PSAK 118 

Q1 2025

Timeline dan proses DE PSAK 118

Outreach

November 
2024 

Pengesahan 
DE PSAK 118

Mei 2020
Webinar IAI – BEI 
ED PFS outreach

Des 2019
ED* General 
Presentation 

and Disclosures 
(ED PFS**)  

April 2024
IFRS 18 Presentation 

and Disclosure in 
Financial Statements 

terbit

Mei 2024
❖ Rapat dengan 

regulator (OJK)            
dan IAPI

❖ Sosialisasi IFRS 18

September 
2024

Rapat dengan 
OJK DPPM

Desember 2024 
Dengar pendapat 

publik  DE PSAK 118

Pembahasan DE*** PSAK 118 

yang mengacu pada IFRS 18 

oleh DSAK

Periode komentar publik –                

28 Februari 2025

Februari 2025
Tutup 

komentar atas 
DE PSAK 118

Maret/April 
2025 

Pembahasan 
masukan atas 
DE PSAK 118

*ED: Exposure Draft 

**PFS: Primary Financial Statement 

***DE: Draf Eksposur

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 

DAFTAR ISI DE PSAK 118
▪ TUJUAN
▪ RUANG LINGKUP
▪ PERSYARATAN UMUM UNTUK LAPORAN 

KEUANGAN
▪ AGREGASI DAN DISAGREGASI
▪ LAPORAN LABA RUGI
▪ LAPORAN PENYAJIAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF
▪ LAPORAN POSISI KEUANGAN
▪ LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
▪ CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
▪ LAMPIRAN A – DEFINISI ISTILAH
▪ LAMPIRAN B – PEDOMAN PENERAPAN
▪ LAMPIRAN C – TANGGAL EFEKTIF DAN 

KETENTUAN TRANSISI
▪ LAMPIRAN D – AMENDEMEN PSAK DAN ISAK 

LAIN DALAM SAK INDONESIA

Persyaratan baru dalam DE PSAK 118 (vs PSAK 201)

1. Peran laporan keuangan utama dan                
catatan atas laporan keuangan (CALK)

2. Persyaratan agregasi dan disagregasi

4. CALK – Ukuran Kinerja Tetapan Manajemen 
(UKTM)

5. Tanggal efektif dan ketentuan transisi

3. Persyaratan penyajian pada laporan laba rugi 

6. Dampak DE PSAK 118 ke PSAK/ISAK lain

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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Laporan kinerja keuangan

Laporan posisi keuangan

Laporan perubahan ekuitas

Laporan arus kas

Catatan atas laporan keuangan
(CALK)

Laporan laba rugi

Laporan penghasilan 
komprehensif

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

PERAN LAPORAN KEUANGAN UTAMA DAN                 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

LAPORAN KEUANGAN UTAMA 
(LKU)

Peran LKU menyediakan ringkasan terstruktur 
berguna atas aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, 
beban dan arus kas bagi pengguna LK untuk: 
memperoleh tinjauan terpahami atas unsur LK, 
membuat perbandingan antarentitas, dan 
mengidentifikasi unsur atau aspek yang ingin 
didapatkan informasi tambahannya dalam CALK

Peran CALK menyediakan informasi material 
yang diperlukan untuk: 
▪ pemahaman pos yang disajikan dalam LKU 

oleh pengguna;
▪ melengkapi LKU dengan informasi tambahan 

untuk mencapai tujuan laporan keuangan

Tujuan laporan keuangan 
Menyediakan informasi keuangan mengenai aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, dan 
beban yang berguna bagi pengguna laporan keuangan (LK) dalam: menilai prospek arus 
kas bersih masa depan yang masuk ke entitas, dan menilai pewalikelolaan manajemen 
atas sumber daya ekonomik entitas

➢ Penentuan informasi yang 
disediakan dalam LKU atau 
dalam CALK

➢ Informasi dalam LKU lebih 
teragregasi daripada 
informasi dalam CALK

➢ Penyajian dan 
pengungkapan atas 
informasi material

➢ Penyajian pos terpisah atau 
subtotal tambahan dalam 
LKU jika diperlukan untuk 
menyediakan ringkasan 
terstruktur berguna
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Prinsip agregasi dan disagregasi

PERSYARATAN AGREGASI DAN DISAGREGASI

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

➢ Klasifikasi dan agregasi aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban, atau arus kas ke dalam unsur 
berdasarkan kesamaan karakteristik dan disagregasi unsur dengan karakteristik takserupa; 

➢ Agregasi dan disagregasi unsur dalam LKU dan CALK untuk memenuhi peran komplementer keduanya. 

➢ Agregasi dan disagregasi unsur dalam laporan keuangan tidak mengaburkan (obscure) informasi material

❑ Unsur (item): aset, liabilitas, instrumen atau cadangan ekuitas, penghasilan, beban, atau arus kas atau 
agregasi atau disagregasi aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, beban, atau arus kas tersebut. 

❑ Pos (line item): unsur yang disajikan terpisah dalam LKU.  

Entitas memberi label dan mendeskripsikan unsur yang disajikan dalam LKU (yaitu total, subtotal dan pos) 
atau unsur yang diungkapkan dalam CALK dengan cara yang secara tepat merepresentasikan karakteristik 
unsur tersebut. 

• Label “lainnya” dapat digunakan hanya jika entitas tidak dapat menemukan label yang lebih informatif dan 
dideskripsikan setepat mungkin, misalnya “beban operasional lainnya” atau “beban keuangan lainnya”. 
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DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 

DE PSAK 118 paragraf 15-18 serta paragraf 41-43 dan PP16-PP23 menjelaskan mengenai peran 
laporan keuangan utama dan catatan atas laporan keuangan, serta prinsip dan persyaratan agregasi 

dan disagregasi aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan dan beban atau arus kas. 

Apakah Anda setuju atau tidak tidak setuju dengan usulan tersebut? Mohon dapat dijelaskan 
alasannya. Jika tidak setuju, alternatif apa yang diusulkan dan mohon dijelaskan alasannya? 

Pertanyaan 6 - Peran laporan keuangan utama dan catatan atas laporan 
keuangan, agregasi dan disagregasi

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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Laporan kinerja keuangan

Laporan posisi keuangan

Laporan perubahan ekuitas

Laporan arus kas

Catatan atas laporan keuangan
(CALK)

Laporan laba rugi

Laporan penghasilan 
komprehensif

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

LAPORAN KEUANGAN UTAMA DAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

LAPORAN KEUANGAN UTAMA 
(LKU)

Perubahan dalam              
DE PSAK 118 (vs PSAK 201)  

Perubahan besar

Perubahan 
minimal

Beberapa 
perubahan 

Perubahan besar

Pengaturan mengenai:
▪ Kategori dalam laporan laba rugi

▪ Apakah entitas memiliki bisnis utama 
spesifik? 

▪ Total dan subtotal yang disajikan dalam 
laporan laba rugi

▪ Penyajian dan pengungkapan beban dalam 
kategori operasi

Pengaturan pengungkapan Ukuran Kinerja 
Tetapan Manajemen (UKTM)

Dampak dari DE PSAK 118
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Laporan laba rugi

DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 
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Laporan Laba Rugi

Penjualan XXX

Beban pokok penjualan XXX

Laba bruto XXX

Penghasilan operasi lainnya XXX

Beban penjualan XXX

Beban penelitian dan pengembangan XXX

Beban umum dan administrasi XXX

Kerugian penurunan nilai goodwill XXX

Beban operasi lainnya XXX

Laba operasi XXX
Bagian laba dan keuntungan pelepasan entitas asosiasi 

dan ventura bersama XX

Laba sebelum pendanaan dan pajak penghasilan XXX

Beban bunga dari pinjaman dan liabilitas sewa XX

Beban bunga dari liabilitas pensiun dan provisi XX

Laba sebelum pajak penghasilan XXX

Beban pajak penghasilan XX

Laba dari operasi yang dilanjutkan XXX

Kerugian dari operasi yang dihentikan (XX)

Laba XXX

Operasi

Investasi

Pendanaan

Pajak 
penghasilan

Operasi yang 
dihentikan

▪ Persyaratan penyajian total dan subtotal 
dalam laporan laba rugi: 
▪ Laba (rugi) operasi 
▪ Laba (rugi) sebelum pendanaan dan 

pajak penghasilan
▪ Laba (rugi)

Apakah subtotal tambahan boleh disajikan? 

▪ Lima kategori untuk mengklasifikasikan 
penghasilan dan beban dalam laporan 
laba rugi: operasi, investasi, pendanaan, 
pajak penghasilan dan operasi yang 
dihentikan. 

Modifikasi untuk entitas dengan bisnis 
utama spesifik

PENYAJIAN DALAM LAPORAN LABA RUGI

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

Penghasilan (beban) pajak dalam laporan laba rugi 
dengan menerapkan PSAK 212 dan selisih kurs terkait.

Penghasilan dan beban dari operasi yang 
dihentikan sesuai dengan persyaratan PSAK 105. 
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Kategori 
operasi

Seluruh penghasilan dan beban dalam laporan 
laba rugi yang tidak diklasifikasikan ke dalam 
empat kategori lainnya. 

Kategori 
investasi 

Kategori 
pendanaan

Dibedakan antara penghasilan dan beban: 
▪ yang timbul hanya dari transaksi 

penggalangan dana (raising of fund) ; dan 
▪ yang timbul dari transaksi yang tidak hanya 

melibatkan penggalangan dana. 

Penghasilan dan beban dari: 
▪ investasi pada entitas asosiasi, ventura 

bersama dan entitas anak yang tidak 
dikonsolidasi 

▪ kas dan setara kas; dan
▪ aset lain yang menghasilkan imbal hasil 

secara individual dan sebagian besar 
independen dari sumber daya lain entitas. 

KATEGORI DALAM LAPORAN LABA RUGI

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

▪ Termasuk, namun tidak terbatas pada penghasilan dan 
beban dari aktivitas bisnis utama entitas. 

▪ Penghasilan dan beban operasi termasuk yang volatil 
dan tidak berulang.

Jumlah atas: 
▪ Penghasilan yang dihasilkan dari aset tersebut;
▪ Penghasilan dan beban yang timbul dari pengukuran 

awal dan selanjutnya atas aset tersebut, termasuk dari 
penghentian pengakuan aset tersebut; dan 

▪ Beban inkremental yang dapat diatribusikan secara 
langsung pada akuisisi dan pelepasan aset. 

▪ Penghasilan dan beban dari pengukuran awal dan 
selanjutnya dari liabilitas, termasuk penghentian 
pengakuannya; dan

▪ Beban inkremental yang dapat diatribusikan secara 
langsung pada penerbitan dan pengakhiran liabilitas.

▪ Penghasilan dan beban bunga dan penghasilan dan 
beban yang timbul dari perubahan suku bunga (jika 
diidentifikasi untuk tujuan penerapan persyaratan lain 
SAK Indonesia). 
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Entitas menilai apakah entitas memiliki aktivitas bisnis utama spesifik: 
➢ Melakukan investasi pada jenis aset tertentu (berinvestasi pada aset); atau 
➢ Memberikan pendanaan kepada pelanggan

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

Entitas dengan aktivititas bisnis utama spesifik

PENYAJIAN DALAM LAPORAN LABA RUGI

Pengungkapan: 
▪ Fakta aktivitas bisnis utama tersebut
▪ Jika penilaian berubah maka: 
▪ Fakta dan tanggal perubahan tersebut
▪ Jumlah dan klasifikasi unsur penghasilan dan beban sebelum dan 

sesudah perubahan pada periode kini dan periode lalu, kecuali tidak 
praktis
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PENYAJIAN DALAM LAPORAN LABA RUGI

Entitas yang berinvestasi pada aset Entitas yang memberikan pendanaan                        
kepada pelanggan
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Klasifikasi penghasilan dan 
beban dari kontrak hibrida 
yang  terdiri dari liabilitas 
utama (host liability) dan 
derivatif melekat, tergantung 
pada apakah derivatif 
melekat dipisahkan dari 
liabilitas utamanya dan sifat 
kontrak hibrida tersebut. 

Diklasifikasikan pada kategori 
yang sama dengan penghasilan 
dan beban dari unsur yang 
menimbulkan selisih kurs 
tersebut. 
• Selisih kurs dari piutang usaha 

(karena penjualan barang) 
dalam mata uang asing 
dikategorikan dalam kategori 
operasi (sama dengan kategori 
penjualan barang)  

Klasifikasi tergantung pada 
apakah derivatif digunakan 
untuk mengelola eksposur 
risiko teridentifkasi dan apakah 
derivatif ditetapkan sebagai 
instrumen lindung nilai. 

Klasifikasi penghasilan dan beban spesifik

Source: https://www.ifrs.org/content/dam/ifrs/publications/amendments/english/2024/effect-analysis-ifrs18-april2024.pdf

Selisih kurs Keuntungan/kerugian nilai 
wajar dari derivatif

Penghasilan dan beban 
dari kontrak hibrida

Undue cost or effort relieve

Undue cost or effort relieve untuk 

klasifikasi keuntungan kerugian derivatif 
digunakan untuk mengelola risiko 

teridentifikasi namun yang tidak  ditetapkan 
sebagai instrumen lindung nilai.

PENYAJIAN DALAM LAPORAN LABA RUGI

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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• Beban dalam kategori operasi diklasifikasikan dan disajikan 
yang menyediakan ringkasan terstruktur yang paling berguna 
dengan menggunakan satu atau kedua karakteristik berikut: 

1. sifat beban, atau 
2. fungsi beban. 

• Suatu entitas mengklasifikasikan beberapa beban operasional 
berdasarkan fungsi dan beberapa beban operasional lainnya 
berdasarkan sifat (mix) jika hal itu memberikan ringkasan 
terstruktur yang paling berguna. 

• DE PSAK 118 memberikan panduan tambahan untuk 
menentukan penyajian beban operasi. 
• Entitas mempertimbangkan faktor seperti: pos apa yang 

memberikan informasi yang paling berguna atas suatu 
komponen atau apa yang mendorong profitabilitas entitas. 

Entitas yang menyajikan beban berdasarkan 
fungsi, disyaratkan untuk menyajikan beban 
berdasarkan sifat yang  terkait dengan setiap 
pos dalam kategori operasi pada laporan 
laba rugi: 
▪ Depresiasi
▪ Amortisasi
▪ Imbalan pekerja
▪ Kerugian penurunan nilai dan 

pembalikannya
▪ Penurunan dan pembalikan penurunan 

persediaan
 

PENYAJIAN DAN PENGUNGKAPAN BEBAN DALAM 
KATEGORI OPERASI

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 

DE PSAK 118 mensyaratkan/mengatur mengenai hal-hal di atas. 

Apakah Anda setuju atau tidak tidak setuju dengan usulan tersebut? Mohon agar dijelaskan 
alasannya. Jika tidak setuju, alternatif apa yang diusulkan dan mohon dijelaskan alasannya? 

Pertanyaan 1 – Subtotal dalam laporan laba rugi
Pertanyaan 2 – Klasifikasi penghasilan dan beban ke dalam kategori operasi

Pertanyaan 3 – Klasifikasi penghasilan dan beban ke dalam kategori investasi
Pertanyaan 4 – Klasifikasi penghasilan dan beban ke dalam kategori pendanaan
Pertanyaan 5 – Klasifikasi kategori penghasilan dan beban bagi entitas dengan 

aktivitas bisnis utama tertentu
Pertanyaan 7 – Analisis beban operasi 

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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Pengungkapan ukuran kinerja tetapan manajemen (UKTM) 
(management-defined performance measures – MPM)

DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 
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Subtotal penghasilan dan beban 
yang:
(a) Digunakan entitas dalam 

komunikasi publik di luar 
laporan keuangan (LK);

(b) Digunakan entitas untuk 
mengomunikasikan pandangan 
manajemen atas aspek kinerja 
keuangan entitas secara 
keseluruhan kepada pengguna 
LK; dan

(c) Tidak tercantum dalam 
paragraph 118 atau disyaratkan 
secara spesifik untuk disajikan 
atau diungkapkan oleh SAK 
Indonesia. 

Komunikasi publik di luar laporan keuangan
▪ termasuk ulasan manajemen, siaran pers dan presentasi investor; tidak termasuk 

komunikasi lisan, transkrip tertulis dari komunikasi lisan dan unggahan media sosial.
▪ terkait dengan  periode pelaporan yang sama dengan periode laporan keuangan 

(dalam laporan keuangan interim atau laporan keuangan tahunan)

UKURAN KINERJA TETAPAN MANAJEMEN (UKTM)

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

Definisi UKTM

Entitas menganggap (presume) bahwa subtotal penghasilan dan beban yang 
digunakannya dalam komunikasi publik di luar laporan keuangannya mengomunikasikan 
pandangan manajemen atas aspek kinerja keuangan entitas secara keseluruhan, kecuali 
entitas membantah anggapan tersebut (rebut the presumption) - hanya jika entitas 
memiliki informasi tersedia yang wajar dan terdukung yang menunjukkan dasar asersi  
(atas bantahan) tersebut. 

118 Subtotal penghasilan dan beban yang bukan merupakan UKTM: 
(a) Laba (rugi) bruto dan subtotal serupa;
(b) Laba (rugi) operasi sebelum depresiasi, amortisasi, dan penurunan nilai dalam ruang 

lingkup PSAK 236;
(c) Laba (rugi) operasi serta penghasilan dan beban dari seluruh investasi yang dicatat 

menggunakan metode ekuitas;
(d) Untuk entitas yang menerapkan paragraph 73, subtotal yang mencakup laba (rugi) 

operasi serta seluruh penghasilan dan beban yang diklasifikasikan dalam kategori 
investasi;

(e) Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan; dan
(f) Laba (rugi) dari operasi yang dilanjutkan. Lihat par. B116 – contoh bukan UKTM
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Source: https://www.ifrs.org/content/dam/ifrs/publications/amendments/english/2024/effect-analysis-ifrs18-april2024.pdf

antara lain: 
▪ dalam suatu catatan tunggal (a single note), 

▪ pernyataan bahwa UKTM menyajikan pandangan manajemen atas aspek kinerja keuangan entitas 
secara keseluruhan dan belum tentu dapat diperbandingkan dengan ukuran yang memiliki label 
atau deskripsi yang serupa dari entitas lain.  

▪ secara jelas dibedakan jika informasi terkait UKTM digabungkan dengan informasi lainnya. 
▪ informasi bagaimana kalkulasi ukuran UKTM.
▪ merekonsiliasi masing-masing UKTM ke subtotal terbandingkan terdekat (the most directly comparable 

subtotal) dalam laba rugi yang disyaratkan untuk disajikan atau diungkapkan oleh SAK Indonesia.
▪ dampak pajak penghasilan untuk masing-masing unsur yang diungkapkan dalam rekonsiliasi antara 

UKTM dengan subtotal terbandingkan terdekat .
▪ penjelasan, alasan dan penyajian kembali (kecuali tidak praktis – pengungkapan fakta) serta dampaknya 

jika UKTM berubah, terdapat penambahan UKTM atau penghentian UKTM. 

UKURAN KINERJA TETAPAN MANAJEMEN (UKTM)

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

Pengungkapan UKTM



23

Source: https://www.ifrs.org/content/dam/ifrs/publications/amendments/english/2024/effect-analysis-ifrs18-april2024.pdf

▪ Tidak ada konsensus antar 
pengguna laporan keuangan apa 
yang direpresentasikan oleh 
EBITDA

▪ Penghitungan beragam dalam 
praktik 

▪ ED PSAK 118 tidak mendefinisikan EBITDA. 

▪ SAK memasukkan ukuran laba operasi sebelum depresiasi, 
amortisasi dan penurunan nilai dalam ruang lingkup PSAK  236 
Penurunan Nilai Aset. 

▪ Namun dalam beberapa kasus EBITDA mungkin akurat untuk 
ukuran terkait – contohnya jika entitas tidak memiliki 
penghasilan atau beban dalam kategori investasi sehingga 
seluruh laba termasuk dalam kategori operasi. Sehingga ukuran 
laba operasi sebelum depresiasi, amortisasi dan penurunan nilai 
dalam ruang lingkup PSAK 236 dapat disebut EBITDA. 

▪ Perhitungan EBITDA yang tidak sama dengan ukuran laba operasi 
sebelum depresiasi, amortisasi dan penurunan nilai dalam ruang 
lingkup PSAK  236, merupakan UKTM. 

EBITDA

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

UKURAN KINERJA TETAPAN MANAJEMEN (UKTM)
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DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 

DE PSAK 118 paragraf 117 – 125 mengatur mengenai definisi dan persyaratan pengungkapan  UKTM. 

Apakah Anda setuju atau tidak tidak setuju dengan usulan tersebut? Mohon dapat dijelaskan 
alasannya. Jika tidak setuju, alternatif apa yang diusulkan dan mohon agar dijelaskan alasannya? 

Pertanyaan 8 – Ukuran Kinerja Tetapan Manajemen

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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Dampak ke PSAK/ISAK lain (Lampiran D) 

DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 
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DAMPAK DE PSAK 118 KE PSAK/ISAK LAIN 
(Amendemen konsekuensial) 

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

PSAK 107: 
Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan

PSAK 207: 
Laporan Arus Kas

Pengaturan pengungkapan untuk instrumen  keuangan yang diklasifikasikan sebagai ekuitas.

▪ Penyesuaian atas persyaratan terkait kategori operasi, pendanaan atau investasi untuk bunga                       
dan dividen.

▪ Revisi untuk metode arus kas tidak langsung untuk kategori operasi. 

PSAK 208: 
Dasar Penyusunan 
Laporan Keuangan

▪ Perubahan judul PSAK dari sebelumnya “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan 
Kesalahan” menjadi “Dasar Penyusunan Laporan Keuangan”. 

▪ Sebagian pengaturan dari PSAK 201 dibawa ke PSAK 208.

PSAK 233: 
Laba per Saham

▪ Persyaratan untuk laba per saham dasar dan dilusian selain yang disyaratkan oleh PSAK 233, untuk 
mengacu pada angka-angka yang diatur dalam DE PSAK 118. (Entitas diizinkan untuk mengungkapkan laba 
per saham yang dihitung berdasarkan komponen yang terdapat dalam laporan penghasilan komprehensif; pengungkapan 
tambahan tersebut hanya jika numerator merupakan salah satu total atau subtotal yang ditentukan dalam DE PSAK 118 
atau suatu UKTM dan disajikan hanya dalam CALK).

▪ Referensi silang, perubahan judul PSAK 208, penegasan mengenai persyaratan penyajian atau 
pengungkapan dalam LKU dan CALK, persyaratan pengungkapan UKTM dalam laporan keuangan 
interim, serta tanggal efektif amendemen PSAK/ISAK Terkait.

PSAK dan ISAK 
lain terdampak

▪ ISAK 335, PSAK 338, dan PSAK 370 dalam kajian PIR atau kajian lebih lanjut, sehingga belum diamendemen terkait 
dengan penerbitan DE PSAK 118.  
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ILUSTRASI LAPORAN ARUS KAS –                
METODE TIDAK LANGSUNG

Laba operasi sebagai titik awal (starting point) untuk metode tidak langsung

Penghapusan opsi klasifikasi untuk bunga dan dividen

Laporan Arus Kas

Laba operasi XXX

Penyesuaian untuk: 

   Depresiasi XXX

   …. XXX

Pembayaran pajak penghasilan (XXX)

Kas neto dari aktivitas operasi XXX

Penerimaan dividen XX

…..

Kas neto dari aktivitas investasi XXX

…..

Pembayaran dividen (XX)

Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan (XXX)

Kenaikan neto kas dan setara kas XXX

▪ Mengurangi perbedaan penyajian

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

AMENDEMEN PSAK 207: LAPORAN ARUS KAS

Unsur arus kas Klasifikasi 
sebelum 
Amendemen  
PSAK 207

Klasifikasi setelah 
Amendemen – 
Entitas yang aktivitas 
bisnis utama tidak 
spesifik 

Klasifikasi setelah 
Amendemen –
Entitas dengan 
aktivitas bisnis 
utama spesifik

Bunga diterima Operasi atau 
investasi

Investasi Kategori tunggal 
untuk masing-
masing unsur: 

operasi, investasi 
atau pendanaan

Bunga dibayar Operasi atau 
pendanaan

Pendanaan

Dividen diterima Operasi atau 
investasi

Investasi

Dividen dibayar Operasi atau 
pendanaan

Pendanaan Pendanaan
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DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 

Apakah Anda setuju atau tidak setuju dengan pengaturan terkait penggunaan laba (rugi) operasi 
sebagai titik awal untuk pelaporan arus kas metode tidak langsung dari aktivitas operasi dan 

penyajian bunga dan dividen dalam laporan arus kas tersebut?  Mohon dapat dijelaskan alasannya. 

Jika tidak setuju, alternatif apa yang diusulkan dan mohon agar dapat dijelaskan alasannya? 

Pertanyaan 9 – Laporan arus kas

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan
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Ketentuan transisi dan tanggal efektif 

DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 
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1. Berlaku retrospektif dengan menerapkan PSAK 208 dengan pengecualian penerapan informasi kuantitatif 
dalam PSAK 208 par. 28(f) – terkait pengungkapan jumlah penyesuaian untuk setiap pos LK yang terpengaruh 
dan laba per saham dasar dan dilusian, jika PSAK 233 diterapkan atas entitas. 

2. Untuk laporan keuangan tahunan, entitas mengungkapkan rekonsiliasi untuk periode komparatif sebelum 
periode penerapan pertama kali DE PSAK 118, setiap pos dalam laporan laba rugi antara: jumlah sajian 
kembali dan jumlah yang sebelumnya disajikan berdasarkan PSAK 201.  

3. Untuk laporan keuangan interim – untuk laporan keuangan ringkas pada tahun pertama penerapan                  
DE PSAK 118 
a. Pengecualian PSAK  234 par. 10 – terkait dengan judul dan subjumlah yang termasuk dalam laporan 

keuangan tahunan terkini - sampai entitas menerbitkan laporan keuangan tahunan sesuai dengan                       
DE PSAK 118.

b. Entitas menyajikan judul (laporan keuangan) yang diperkirakan akan digunakan dalam menerapkan DE 
PSAK 118 dan subtotal yang diatur dalam DE PSAK 118 par. 69-74 (mengatur total dan subtotal dalam 
laporan laba rugi: (laba (rugi) operasi, laba (rugi) sebelum pendanaan dan pajak penghasilan, laba (rugi) 
dan subtotal tambahan). 

4. Untuk laporan keuangan interim – laporan keuangan lengkap – sesuai dengan DE PSAK 118 (PSAK  234 par. 9). 

KETENTUAN TRANSISI DAN TANGGAL EFEKTIF
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KETENTUAN TRANSISI DAN TANGGAL EFEKTIF

5. Untuk laporan keuangan interim pada tahun pertama penerapan DE PSAK 118 , mengungkapkan rekonsiliasi setiap 
pos yang disajikan dalam laporan laba rugi untuk periode komparatif terdekat sebelumnya dan periode kumulatif 
periode berjalan, jumlah sajian kembali dan jumlah yang sebelumnya disajikan berdasarkan PSAK 201. 

6. Entitas diperkenankan, namun tidak disyaratkan untuk membuat rekonsiliasi laporan laba rugi tahunan dan laporan 
laba rugi interim untuk periode sajian komparatif lebih awal sebelumnya atau untuk periode berjalan (biaya vs 
manfaat). 

7. Pada tanggal penerapan awal DE PSAK 118 , 
a. entitas yang memenuhi syarat untuk menerapkan PSAK 228 par. 18, diperkenankan untuk mengubah pilihan 

mengukur investasi pada entitas asosiasi atau ventura bersama dari metode ekuitas ke FVPL sesuai PSAK 109, 
dan diterapkan retrospektif sesuai PSAK 208. 

b. Entitas yang menerapkan PSAK 227 par. 11 juga membuat perubahan tersebut dalam laporan keuangan 
tersendirinya.

Tanggal efektif DE PSAK 118 – 1 Januari 2027 dengan penerapan dini diperkenankan
DE PSAK 118 menggantikan PSAK 201
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DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 

Apakah Anda setuju atau tidak setuju dengan usulan tanggal efektif 1 Januari 2027 dengan opsi 
penerapan dini beserta ketentuan transisi pada DE PSAK 118 Lampiran C?  

Mohon dapat dijelaskan alasannya. 

Jika tidak setuju, alternatif apa yang diusulkan dan mohon agar dijelaskan alasannya? 

Pertanyaan 10 – Tanggal efektif dan ketentuan transisi

PH DE PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

Pertanyaan 11 – Lain-lain

Apakah Anda mempunyai masukan atau tanggapan lain terkait: 
(a) DE PSAK 118 beserta Lampiran A, B, C, dan D;

(b) Contoh Ilustratif; 
(c) Materi Pendukung; dan

(d) Lampiran – Amendemen pada panduan dalam PSAK/ISAK lain dan pada
 Panduan Praktik SAK – Membuat Pertimbangan Materialitas? 

Mohon agar dapat dijelaskan alasannya. 
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Masukan dan tanggapan ditunggu paling 
lambat 28 Februari 2025

Email: dsak@iaiglobal.or .id dan                      
iai-info@iaiglobal.or.id

DE PSAK 118: 
Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan 

mailto:iai-info@iaiglobal.or.id
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Linked In Ikatan Akuntan Indonesia

Facebook Ikatan Akuntan Indonesia

YouTube Ikatan Akuntan Indonesia

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan, Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, 

DKI Jakarta

www.iaiglobal.or.id

Twitter @IAINews

Instagram @ikatanakuntanindonesia

TERIMA KASIH
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